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Abstrak 

 

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus. virus ini mucul pertama kali di provinsi Wuhan, 

Berdasarkan data terakhir Kementrian Kesehatan tercatat 2.179 ibu hamil yang terpapar covid-19 dan 18% di 

antaranya menyebabkan kematian. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 8 ibu hamil 4 orang ibu hamil 

mengatakan belum melakukan vaksinasi dengan alasan takut dan merasa khawatir untuk kesehatan dirinya dan 

janinnya dan mereka mau divaksinasi setelah melahirkan sedangkan 4 orang ibu hamil sudah divaksinasi dengan 

alasan bahwa vaksinasi covid-19 dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan melindungi diri dari terpapar virus 

dimasa kehamilan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam melakukan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Pal Tiga tahun 2022. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 

deskritif kolerasi. Dilakukan dengan pendekatan cross sectional. Populasi 350 orang dan sampel 35 orang diuji 

Chi square. Sebagian dari responden yaitu 20 orang (57,1%) berpengetahuan baik tentang vaksiansi COVID-19 

dan sangat sedikit dari responden yaitu 6 responden (17,1%) berpengetahuan kurang. Sebagian dari responden 

yaitu 18 responden (51,4%) tidak patuh sebagian dari responden yaitu 17 responden (48,6%) patuh. Hasil analisis 

bivariat dari 35 responden yang berpengetahuan baik dengan patuh melakukan vaksinasi yaitu 9 responden 

(45,0%) dan tidak patuh melakukan vaksinasi yaitu 11 responden (55,0%), responden yang berpengetahuan cukup 

dengan patuh melakukan vaksinasi 5 responden (55,6%) dan tidak patuh 4 responden (44,4%), responden 

berpengetahuan kurang dengan patuh melakukan vaksinasi yaitu 3 responden (50,0%) dan tidak patuh 3 responden 

(50,0%). Hasil analisis Chi Square X2=0,868 <0,05 maka ho di terima yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara pengetahuan dengan kepatuhan dalam melakukan vaksinasi COVID-19. Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan menerima vaksinasi COVID-19 di puskesmas pal tiga tahun 2022. Diharapkan 

petugas kesehatan agar dapat memberikan informasi mengenai tentang vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil untuk 

dapat melakukan vaksinasi COVID-19 sebagai upaya pencegahan meningkatnya angka kematian ibu akibat 

komplikasi penyakit yang disebabkan oleh Virus SARS-Cov. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Ibu Hamil, Vaksinasi Covid-19, Puskesmas Pal Tiga   

 

Abstract 

 

 Covid-19 is a disease caused by a virus. Based on the latest data from the Ministry of Health, it was recorded that 

2,179 pregnant women were exposed to COVID-19 and 18% of them caused death. The results of a preliminary 

study conducted on 8 pregnant women, 4 pregnant women said that they had not vaccinated because they were 

afraid and worried for their health and their fetuses and they wanted to be vaccinated after giving birth, while 4 

pregnant women had been vaccinated on the grounds that the covid-19 vaccination could increase immunity and 

protect yourself from exposure to viruses during pregnancy. The Purpose of the study was to determine the 

relationship between knowledge and compliance of pregnant women in carrying out COVID-19 vaccination at the 

Pal Tiga Health Center in 2022. This type of research is quantitative with descriptive correlation. Done with a 

cross sectional approach. Population 350 people and sample 35 people tested Chi square. Some of the 

respondents, namely 20 people (57.1%) have good knowledge about the COVID-19 vaccine and very few of the 

respondents, namely 6 respondents (17.1%) have less knowledge. Some of the respondents, namely 18 respondents 

(51.4%) did not comply, some of the respondents, namely 17 respondents (48.6%) obeyed.     The Bivariate Analysis 

results of the study were from 35 respondents who had good knowledge and obediently vaccinated, namely 9 

respondents (45.0%) and did not comply with vaccination, namely 11 respondents (55.0%), respondents who had 

sufficient knowledge and obediently vaccinated 5 respondents (55.6 %) and non-adherent 4 respondents (44.4%), 

less knowledgeable respondents were obedient to vaccination, namely 3 respondents (50.0%) and non-compliant 

3 respondents (50.0%). The results of the analysis of Chi Square X2 = 0.868 <0.05 then ho is accepted which 

states that there is no relationship between knowledge and compliance in carrying out COVID-19 

vaccination.There is no relationship between knowledge and adherence to receive COVID-19 vaccinations at the 

three-year primary health center in 2022. The health workers are expected to be able to provide information about 

COVID-19 vaccination in pregnancy emphasizing pregnant women to vaccinate against COVID-19. 
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Pendahuluan 

Covid-19 adalah penyakit yang 

disebabkan oleh corona virus. Penyakit ini 

disebabkan oleh virus corona atau yang dikenal 

dengan Covid-19 merupakan jenis penyakit 

virus baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan 

belum pernah diidentifikasi menyerang pada 

manusia sebelumnya Kasus virus ini muncul 

dan menyerang manusia pertama kali di 

provinsi Wuhan, penyakit ini ditandai dengan 

munculnya gejala seperti sakit flu pada 

umumnya. Penghirupan atau kontak dengan 

tetesan yang infeksi dan masa inkubasinya 2 

hingga 14 hari. Gejala tersebut diantaranya 

batuk, sakit tenggorakan, kelelahan, demam, 

letih, sesak nafas dan tidak nafsu makan (Untari 

et al., 2022). 

Salah satu pemasalahan yang dihadapi 

pemerintah pada saat ini adalah terkait khasus 

COVID-19 pada ibu hamil yang terkonfirmasi 

positif COVID-19 mencapai 35.099 orang. Dari 

jumlah tersebut 3% diantaranya dinyatakan 

meninggal dunia, sebanyak 4,5% dari total ibu 

hamil  yang terkonfirmasi positif COVID-19 

membutuhkan perawatan ruang ICU 

(Prasetyaningsih, 2022). 

Dari data kementrian Kesehatan per 

tanggal 22 Desember 2021 cakupan vaksinasi 

Covid-19 secara umum dosis pertama sudah 

mencapai 73.71% atau sebanyak 153.503.685 

dosis, sedangkan untuk dosis kedua sudah 

mencapai 52.12% atau sebanyak 108.540.055 

dosis. Untuk kategori masyarakat rentan yang 

termasuk ibu hamil di dalamnya untuk 

vaksinasi dosis 1 sudah mencapai 64.78% atau 

sebanyak 59.265.258 dosis. Sehingga dapat 

disimpulkan capaian vaksinasi Covid-19 sudah 

cukup tinggi khususnya untuk masyarakat 

rentan termasuk ibu hamil (Prasetyaningsih, 

2022). 

Penelitian lain juga menegaskan bahwa 

kelompok ibu hamil juga termasuk ke resiko 

tinggi terpapar virus COVID-19 karena ibu 

hamil memiliki system imunitas yang rendah, 

sehingga lebih rentan untuk terpapar virus, 

penyakit atau infeksi. Virus corona pada ibu 

hamil akan membuat sejumlah penyakit yang 

telah ada menimbulkan gejala yang parah, 

bahkan dapat mengakibatkan kematian. Selain 

itu, ibu hamil yang terkena COVID-19 yang 

parah juga berisiko dapat mengalami persalinan 

preterm, keguguran, hingga kematian. Ibu 

hamil menjadi salah satu kelompok yang sangat 

berisiko apabila terpapar COVID-19 Upaya 

yang dapat dilakukan pemerintah dalam 

menekan penyebaran COVID-19 pada ibu 

hamil, salah satunya adalah dengan pemberian 

vaksinasi COVID-19 (Rakhimah, 2022). 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitatif dengan Deskritif Kolerasi Penelitian 

ini dilakukan dengan cara pendekatan cross 

sectional, Cross sectional ialah suatu penelitian 

untuk mempelajari dinamika korelasi antara 

faktor-faktor resiko resiko dengan efek dengan 

cara pengumpulan data sekaligus pada suatu 

saat (point time approach). 

Teknik pegambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan cara purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan dengan mempertimbangkan 

tertentu. 

Peneltian ini dilakukan di Puskesmas Pal 
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Tiga. Waktu penelitian ini di mulai dari bulan 

Januari sampai dengan bulan Juni 2022. 

Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil 

yang trimester II dan trimester III yaitu 

sebanyak 350 orang. Pada penelitian ini sampel 

yang diambil adalah ibu hamil yang berada di 

Puskesmas Pal Tiga.  Menggunakan rumus 

Arikunto. Jadi, sampel yang diambil adalah 35 

responden. 

Adapun kriteria inklusi  sampel sebagai 

berikut Ibu hamil yang ada diwilayah Puskesmas 

Pal Tiga, Ibu hamil yang Trimester II dan Trimester 

III. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam variabel pengetahuan ini berupa 

kuesioner,skala yang digunakan adalah ordinal 

untuk mengukur variabel pengetahuan ini 

dengan menanyakan kepada responden 

sebanyak 15 soal. Dengan menggunakan 

pilihan ganda (multiple choice). Untuk jawaban 

yang benar diberi skor 1 dan untuk jawaban 

yang salah diberi skor 0 , skor terendah adalah 

0 dan skor tertinggi adalah 100. Responden 

dapat dikatakan pengetahuan nya baik bila bisa 

menjawab >76% , cukup 56-75% dan kurang 

<56% dari pertanyaan yang diberikan. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam variabel kepatuhan ini berupa lembar 

checklist yang dibuat sendiri oleh peneliti 

Untuk kepatuhan diukur dengan menggunakan 

pernyataan yang dinyatakan dalam kategori 

respon dengan metode Likert dan dilakukan 

skoring pada masing-masing item dengan 

jumlah keseluruhan yaitu 10 pernyataan yang 

dibagi dalam empat macam kategori jawaban 

yaitu sangat Setuju (SS), Setuju (S),Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Pengumpulan data dilakukan sesuai 

jadwal yang diatur, setelah mendapat 

persetujuan dari pembimbing dan penguji 

proposal, dengan menggunakan instrumen 

kuesioner. Pada lokasi penelitian dilakukan 

pada saat setelah mendapat surat dan izin dari 

pimpinan unit tempat penelitian. Kuesioner 

diisi oleh responden yang memenuhi kriteria 

insklusif dan eksklusif setelah menanda tangani 

persetujuan. 

Pengolahan data merupakan proses 

penataan data, karena data yang terkumpul 

merupakan suatu data kasar yang perlu di olah. 

Pengolahan data ini terdiri dari editing, 

codding,entry/processing, tabulating, clening. 

Analisa data untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan dan kepatuhan dimana data 

di analisis dengan menggunakan uji chi square 

(x²) pada kemaknaan 95% (0,05) dengan 

bantuan komputer. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

1. Analisa univariate 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Ibu Hamil tentang Vaksinasi Covid-19 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Ibu 

Hamil Dalam Menerima Vaksinsi Covid-19 

Kepatuhan  N % 

Tidak Patuh 18 51,4 

Patuh  17 48,6 

Total  35 100,0 

 

Pengetahuan  N % 

Baik  20 57,1 

Cukup  9 25,7 

Kurang  6 17,1 

Total  35 100,0 
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2. Analisa Bivariat 

Tabel 3 Frekuensi Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Ibu Hamil Dalam Menerima 

Vaksinasi Covid-19 Di Puskesmas Pal Tiga Tahun 2022 

 Kepatuhan Total P 

Value Pengetahuan Tidak Patuh 

 

Patuh 

 N % N % N  %  

 

 

0,868 

Kurang 3 50.0 3 50.0 6 100.00 

Cukup 4 44.4 5 55.6 9 100,0 

Baik 11 55.0 9 45.0 20 100,0 

Total 18 51.4 17 48.6 35 100,0 

          

B. Pembahasan 

1. Analisa Univariat 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sangat sedikit dari responden yaitu 6 

responden (17, 1%), memiliki pengetahuan 

kurang tentang vaksinasi covid-19, dan 

sebagian dari responden yaitu 20 responden 

(57,1%) memiliki pengetahuan baik tentang 

vaksinasi covid-19 Menurut Notoatmodjo 

dalam Toruan et al., (2021) pengetahuan 

adalah merupakan hasil dari tahu dan setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap 

obyek tertentu. Penginderaan ini dapat terjadi 

melalui panca indera manusia, yaitu indera 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Sebagaian besar manusia 

memperoleh pengetahuan melalui mata dan 

telinga. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Untari et al., 

2022) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Ibu Hamil Tentang Covid-19 Terhadap 

Keikutsertaan Dalam Vaksinasi Covid-19 di 

Kecamatan Brati Tahun 2022”. Hasil 

penelitian Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Covid-19 Terhadap Keikutsertaan 

Dalam Vaksinasi Covid-19 dari hasil 

penelitian ini didapatkan bahwa tingkat 

pengetahuan ibu hamil pada kategori baik, 

sebagian besar memiliki pengetahuan yang 

baik yaitu (63, 6%), dan yang memiliki 

pengetahuan cukup (36,3%). 

Umur dapat mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir sesorang semakin 

bertambah usia seseorang maka akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang 

diperolehhnya semakin mambaik. 

Pengetahuan sangat erat kaitannya 

dengan pendidikan dimana seseorang dapat 

diharapkan dengan pendidikan tinggi, orang 

tersebut akan semakin luas juga 

pengetahuannya. Namun perlu diketahui bahwa 

orang yang berpendidikan rendah tidak berarti 

mutlak pengetahuan rendah. Peningkatan 

pengetahuan mutlak dapat di peroleh pada 

Pendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang 

mengenai objek mengandung dua aspek yaitu 

aspek positif dan aspek negative. Dengan kedua 

aspek inilah yang akhirnya akan menentukan 

sikap seseorang terhadap suatu obejek tertentu 

(Toruan et al., 2021). 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 
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vaksinasi covid-19 dengan kategori baik yaitu 

20 responden (57,1%) dari 35 responden. Hal 

ini menunjukan sebagian dari responden 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

vaksinasi covid-19. Menurut peneliti 

pengetahuan yang baik dikarenakan ibu 

mengetahui tujuan dan manfaat dari vaksinasi 

covid-19 pada masa kehamilan selain itu ibu 

juga mendapat pendidikan kesehatan yang 

diberikan oleh bidan. 

2. Analisa Bivariat 

Setelah dilakukan analisis dengan 

menggunakan SPSS dengan taraf signifikan 

(a=0,05) di dapatkan hasil hitung dengan 0,868 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

tidak ada hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan dalam melakukan vaksinasi covid-

19. 0,868 (>0, 05). Jadi dapat disimpulkan 

berdasarkan data diatas bahwa Ho diterima dan 

Ha di tolak, yang berarti tidak ada hubungan 

antara pengetahuan dan kepatuhan dalam 

menerima vaksinasi covid-19. 

Menurut Notoatmodjo dalam Toruan et 

al., (2021) pengetahuan adalah merupakan hasil 

dari tahu dan setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap obyek tertentu. 

Penginderaan ini dapat terjadi melalui panca 

indera manusia, yaitu indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Sebagaian besar manusia memperoleh 

pengetahuan melalui mata dan telinga. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Untari et al., 

2022) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Ibu Hamil Tentang Covid-19 Terhadap 

Keikutsertaan Dalam Vaksinasi Covid-19 di 

Kecamatan Brati Tahun 2022”. Hasil penelitian 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 

Covid-19 Terhadap Keikutsertaan Dalam 

Vaksinasi Covid-19 dari hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa tingkat pengetahuan ibu 

hamil pada kategori baik, sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang baik yaitu (63, 

6%), dan yang memiliki pengetahuan cukup 

(36,3%). 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

vaksinasi covid-19 dengan kategori baik yaitu 

20 responden (57,1%) dari 35 responden. Hal 

ini menunjukan sebagian dari responden 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

vaksinasi covid-19. Menurut peneliti 

pengetahuan yang baik dikarenakan ibu 

mengetahui tujuan dan manfaat dari vaksinasi 

covid-19 pada masa kehamilan selain itu ibu 

juga mendapat pendidikan kesehatan yang 

diberikan oleh bidan. 

Berpengetahuan baik dikarenakan 

sebagian dari responden usia yang masih muda 

dalam menjalani kehamilan, selain itu ibu 

mengetahui manfaat tujuan dari vaksinasi 

covid-19 pada masa kehamilan, karena pada 

kehamilan. 

Didapatkan hasil bahwa sebanyak 6 

responden tingkat pengetahuannya kurang 

terdapat 3 orang (50,0%) dengan sikap tidak 

patuh dan 3 (50,0%) memiliki sikap patuh. Dan 

sebanyak 9 responden yang tingkat 

pengetahuannya cukup terdapat 4 (44,4%) 

memiliki sikap tidak patuh dan 5 (55,6%) 

memiliki sikap patuh. Serta sebanyak 20 

responden yang tingkat pengetahuannya baik 

terdapat 11 (55,0%) memiliki sikap tidak patuh 

dan 9 (45,0%) memiliki sikap patuh.  
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Kepatuhan menurut KBBI berasal dari 

kata yaitu “patuh” yang mempunyai arti taat 

pada aturan, perintah dan sebagainya. 

Sedangkan kepatuhan menurut KBBI memiliki 

arti “sifat patuh” atau ketaatan (Sunandar, 

2017). 

Sedangkan Notoadmojdo (2010) dalam 

Ramli Fitri Idayani, (2019) menjelaskan 

kepatuhan yaitu, merupakan perilaku 

pemeliharaan Kesehatan yaitu usaha seseorang 

untuk memenuhi Kesehatan atau menjaga 

kesehatan agar tidak sakit dan usaha 

penyembuhan apabila sakit. Kepatuhan 

menurut konformitas (conformity) merupakan 

perilaku perubahan atau keyakinan sabagai 

akibat adanya tekanan dari kelompok. 

Ketidakpatuhan dalam menerima 

vaksinasi covid-19 itu sendiri dapat disebabkan 

beberapa faktor, salah satunya adalah sikap 

tidak peduli, selain itu tidak mendapatkan izin 

dari keluarga atau suami. 

Hasil penelitian menunjukan sebagian 

dari responden yaitu 18 responden (51,4%) 

tidak patuh dan sebagian dari responden yaitu 

17 responden (48,6%) patuh. Hal ini 

dikarenakan sikap ketidakpedulian akan 

pentingnya vaksinasi covid-19 pada kehamilan 

dimasa pandemi namun yang dilakukan 

ternyata tidak sepenuhnya karena 

ketidakpedulian. Masih banyak ibu hamil yang 

belum bersedia untuk divaksinasi karena belum 

memahami secara pasti tentang covid-19 dan 

bahaya penularannya dimasa kehamilan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

peritungan menggunakan program spss 16.0 

didapatkan bahwa hasil p value 0,868 <  0,05 

yang artinya tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan dalam 

melakukan vaksinasi covid-19 di Puskesmas 

Pal Tiga tahun 2022 
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